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HUBUNGAN PENGGUNAAN KONDOM DENGAN KEJADIAN PMS BAGI 

PARA PENGGUNA JASA SEKS KOMERSIAL YANG BERKUNJUNG  

PADA KLINIK ADVENT BATAM 

 

Ratna Dewi Silalahi, Ayu Aprilia Warwei dan Disiplin Laia 

    Department of Nursing Science, Faculty of Medicines 

Universitas Batam, Batam, Indonesia 

ratnadewi841@univbatam.ac.id; ayu_warwei@gmail.com; disiplin.li@gmail.com 

   

ABSTRACT 

Sexually Transmitted Disease (STDs) is an infection of the disease that is mostly 

transmitted through sexual contact. To emphasize the rate of transmission of STDs 

there are some opinions/theories that say that using a condom will be able to 

suppress the rate of transmission of STDs. This study used a correlation design to 

find out whether there is a relationship between condom use with the incidence of 

PMS. A total of 40 respondents who visited the Advent Batam clinic from 40 

respondents who did not use a condom were 25 respondents who were exposed to 

STD only 5 respondents (20%) and 20 respondents (80%) were not affected by PMS. 

While 15 respondents (37,5%) from 40 respondents who have used a condom there 

are 5 respondents (33,3%) affected by STD and 10 respondents (66,7%) not affected 

by PMS. By looking at the results of this analysis through Chi-Square test and 2 

counts (0,320) α found that <2 Significant α 2 table (3,481) and α (0,572) > H0 

accepted, Ha (0,05) hence result of this research is rejected. The results suggest that 

there is no relation between condom use and PMS incidence. 

 

Keywords: Condom, Occurrence of STD and Commercial Sex Service User 
 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit Menular Seksual (PMS) 

adalah : Suatu gangguan/penyakit-

penyakit yang ditularkan dari satu 

orang ke orang lain melalui kontak 

atau hubungan seksual.Pertama sekali 

penyakit ini sering disebut ‘Penyakit 

Kelamin’atau Veneral Disease, tetapi 

sekarang sebutan yang paling tepat 

adalah penyakit Hubungan 

Seksual/Seksually Transmitted 

Disease atau secara umum disebut 

Penyakit Menular Seksual (PMS) 

 

Didunia diperkirakan terdapat 200 juta 

kasus PMS baru tiap tahunnya. 

Penyakit ini lebih sering menyerang 

remaja dan dewasa muda,serta lebih 

sering terjadi pada dibandingkan 

wanita. (Klinik Dokter, 2008) 

 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

dan lembaga khusus untuk 

menanggulangi PMS/HIV dari PBB, 

melaporkan estimasi jumlah penderita 

PMS/HIV diseluruh dunia pada tahun 

1990 adalah 7,8 juta dan pada akhir 

Desember 2007 mencapai 33,2 juta. 

Perkembangan Epidemi PMS/HIV di 

Indonesia termasuk dalam kelompok 

tercepat di Asia. Bahkan komisi 

penanggulangan PMS/HIV 

menyatakan bahwa fase epidemic  

penyakit ini di Indonesia telah berubah 

dari  low menjadi concentrated. 

(Usman & Apriyanthi, 2009) 

 

Sementara itu, data penderita PMS 

dari Dinas Kesehatan Kota Batam 

menunjukkan, Batam merupakan kota 

penyumbang kasus PMS tertinggi di 

Provinsi Kepri. Di mana dari total 
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kasus yang ditemukan, 53% nya 

terjadi di Batam. Menurut Fardiani 

Kepala Bidang Pencegahan dan 

Penanggulangan Penyakit Menular 

Dinas Kesehatan Kota Batam, secara 

nasional Batam menduduki posisi 

ketiga sebagai kota besar dengan 

penderita  PMS. Tertinggi 

terdapat di papua 15,9%, berikutnya 

Bali 14,1%, Batam 12,3%, Jawa Barat 

11,6%, Jakarta 10,2%, Jawa Tengah 

6,6%, Jawa Timur 6,5%, dan Medan 

6,1%.WPS yang terkena infeksi 

menular seksual seperti klamidia, 

gonore dan sipilis memiliki resiko 

lebih besar untuk menularkan maupun 

tertular HIV, Di Jakarta (60%) dan 

Jawa Timur (36%) WPS telah 

terinfeksi setidaknya satu dari ketiga 

IMS tersebut (Batam Pos, 2015). 

 

Menurut Sri Rupiati Kepala Seksi 

Pengadilan Penyakit Menular Dinkes, 

bahwa jumlah pengidap PMS di 

sejumlah lokalisasi pekerja seks 

komersial di Kota Batam, Kepulauan 

Riau terus meningkat.Survei yang 

dilakukan dinas kesehatan setempat 

memperlihatkan dari 457 orang yang 

di periksa di tiga lokalisasi dan tempat 

hiburan malam, ditemukan 81 orang 

terinfeksi PMS. Namun tahun 

sebelumnya, survey serupa mandapati 

hanya 61 penderita. Peningkatan ini 

diduga terjadi karena meningkatnya 

kunjungan ke tempat hiburan malam. 

Lokalisasi yang survey adalah Teluk 

Bakau, Sam Yong, dan Sintai. survei 

dilakukan terhadap kelompok resiko 

tinggi seperti gay, lesbian, serta PSK. 

(Data Statistik Batam, 2015) 

 

Ada beberapa teori yang mendukung 

bahwa dengan menggunakan kondom 

dapat mencegah kejadian PMS. 

 

Kondom mengandung spermisite 

yakni untuk mematikan spermatozoa 

(sel benih pria), juga mengandung anti 

kuman/bahkan untuk membunuh 

kuman.”sebagian besar kuman bisa 

mati atau melemah dengan adanya 

bahan ini, ”tutur dokter yang juga 

membuka prakteknya dikawasan 

Gayungsari ini. Dengan adanya bahan 

tersebut toksisitas virus diharapkan 

juga bisa melemah. ”makanya kondom 

ini dikampanyekan sebagai salah satu 

cara yang relative efektif mencegah 

penularan HIV dan PMS (Dyan 

Pramesti dari RSUD Dr. Soetomo 

Surabaya) 

 

Jika dipakai secara tepat kondom bisa 

menangkal PMS seperti HIV, gonorea, 

dan klamidia, cukup efektif untuk 

mencegah sifilis, herpes genital, atau 

kulit kelamin. Bagaimanapun, kondom 

masih bisa mengurangi resiko 

penularan (Dr. Patrick French, 

Konsultan penyakit kelamin, London) 

 

Ada beberapa teori yang menyatakan 

kondom tidak efektif mencegah PMS, 

 

Efektifitas kondom dalam mencegah 

kejadian PMS masih diragukan. 

Direktur Jenderal WHO, Hiroshi 

Nakajima (1993). Tingkat keamanan 

kondom (bebas kebocoran) hanya 

70%. J.Mann (1995), Harvard AIDS 

Institute. 

 

 

METODOLOGI  PENELITIAN 

Desain yang digunakan dalam 

penelitian adalah Desain Korelasi 

dengan menggunakan metode 

pendekatan cross sectional yang 

bertujuan untuk mengetahi hubungan 

antara dua atau lebih variabel 

penelitian.Dengan diketahuinya 

hubungan variabel tersebut maka 

penelitian dapat menarik kesimpulan 

dari permasalahan yang diteliti.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. 

Distribusi Frekuensi Responden Pengguna Kondom 

No  Frekuensi Persentase 

1 Valid tidak pernah pakai 25 62,5 

2  Pernah pakai  15 37,5 

 Total 40 100 

 

Dari daftar table diatas, didapati 

bahwa dari 40 responden para 

pengguna jasa seks komersial yang 

dating pada Klinik Advent Batam 

yang tidak pernah pakai kondom 

berjumlah 25 responden (62,5%) dan 

yang memakai kondom 15 responden 

(37,5%). 

  

 

Tabel 2. 

Distribusi Frekuensi responden yang terkena PMS 

No  Frekuensi Persentase 

1 Valid tidak pernah kena 10 25,0 

2 Pernah kena  30 75,0 

 Total  40 100 

 

Dari table diatas didapati bahwa dari 

40 responden para pengguna jasa seks 

komersial yang berkunjung pada 

Klinik Advent Batam yang terkena 

PMS berjumlah 10 responden (25%) 

sedangkan tidak perna kena berjumlah 

30 responden (75%). 

 

 

 

 

Analisa Bivariat 

Analisa Bivariat dilakukan untuk 

mengetahui hubungan penggunaan 

kondom dengan kejadian PMS, 

melalui uji statistik Chi Square Test 

dengan kemaknaan Alpha (α) 0,05 

dan tingkat kepercayaan 95%  

sehingga diproleh hasil yang disajikan 

dalam bentuk table 4 sebagai berikut:
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Tabel 3. 

Distribusi Frekuensi Penggunaan Kondom terhadap kejadian PMS bagi para 

pengguna jasa seks komersial yang berkunjung pada Klinik Advent Batam 

 PMS Total 

  

Pernah 

kena 

Tidak 

pernah 

kena 

 

Kondom  tidak  pernah    Count 

                pakai  

                                         % within  

                                         Kondom 

                                         % within PMS  

               Pernah pakai     Count 

                                         %within  

                                         Kondom  

                                         % within PMS 

Total                                Count  

                                         %within 

                                         Kondom 

                                         %within PMS 

5 

 

20,0% 

50,0% 

 

5 

33,3% 

 

50,0% 

10 

25,0% 

100,0% 

20 

 

80,0% 

66,7% 

 

10 

66,7% 

 

33,3% 

30 

75,0% 

 

100,0% 

25 

 

100,0% 

62,5% 

 

15 

100,0% 

 

37,5% 

40 

100,0% 

 

100,0% 

χ2 = 0,320     df = 1    p = 0,572 

 

PEMBAHASAN  

Dari table 5 menunjukan analisa 

bahwa hubungan penggunaan 

kondom dengan kejadian PMS 

diproleh, 25 responden (62,5%) dari 

40 responden yang tidak pakai 

kondom ada 5 responden (20%) 

terkena PMS dan 20 responden 

(80%) tidak terkena PMS. 

 

Sementara 15 responden (37,5%) 

dari 40 responden yang pernah pakai 

kondom ada 5 responden (33,3%) 

yang trkena PMS dan 10 responden 

(66,7%) tidak terkena PMS.  

 

Dengan melihat Hasil Analisa data 

ini melalui uji Chi Square dan 

didapati bahwa χ2 hitung (0,320) < 

χ2 table (3,481) dan χ2 Signifikan 

(0,572) > α(0,05) maka hasil 

penelitian ini adalah Ho diterima ,Ha 

ditolak. 

 

Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa tidak ada hubungan 

penggunaan kondom dengan 

kejadian PMS. Sekalipun tinggi 

responden yang tidak memakai 

kondom 25 responden dari 40 

responden (62,5%),ternyata jumlah 

responden yang terkena PMS hanya 

5 responden (20%) sementara yang 

memakai kondom 15 responden dari 

40 responden (37,5%) ada 5 

responden (33,3%) yang terkena 

PMS dan 10 responden (66,7%) yang 

tidak terkena PMS. 

 

Jadi total keseluruhan yang tidak 

terkena PMS adalah 30 responden 

dari 40 responden (75%),dari 30 

responden tersebut justru 25 

responden yang tidak memakai 

kondom. 

 

Sementara 10 responden dari 40 

responden (25%)yang terkena PMS 
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ada 15 responden yang pernah 

memakai kondom 

 

Melalui uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa teori yang 

menyatakan bahwa kondom tidaklah 

aman dalam mencegah penularan 

penyakit menular seksual sangat 

terbukti,seperti teori yang 

disampaikan oleh Hiroshi Nakajima 

(1993) Dir.Jend.WHO,dan J.Man 

(1995) dari Harvad Institute. 
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